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PENGARUH BLOCKCHAIN
DALAM INDUSTRI PERBANKAN

stilah blockchain adalah istilah
yang terdengar rumit dan canggih
yang saat ini sedang marak di
tengah masyarakat. Memang tak
dapat dipungkiri bahwa blockchain
merupakan produk inovasi teknologi
terkini yang diramalkan akan
mengubah wajah duniadimasadepan.

Industri perbankan Indonesia pun tak
luput dari maraknya isu blockchain ini.
Isunya, blockchain akan mendisrupsi
bank di satu sisi, namun di sisi lain
teknologi ini memberikan
kesempatan bagi dunia perbankan
untuk meremajakan siklus hidupnya
yang sudah relatif matang (mature).
Tentunya dengan syarat jika bank
dapat segera bergegas dan
menemukan cara terbaik untuk
mengadopsiteknologiini.

Blockchain adalah masa depan dunia
keuangan dan perbankan. Blockchain
memungkinkan bank untuk
meningkatkan efisiensi dan
transparansi secara signifikan. Yang
terpenting dari kemajuan teknologi ini
adalah bahwa konsumen pada

akhirnya akan diuntungkan karena
akan menikmati jasa layanan
keuangan dengan biaya yang jauh
lebih murah. Pada kapasitas potensi
maksimalnya, blockchain
memungkinkan sebuah kesepakatan
atau kontrak pendanaan antara satu
pihak dengan pihak lainnya dibuat
secara langsung dengan aman tanpa
adanya perantara (hal ini disebut
dengansmart contract).

Tentunya, sebelum perbankan
Indonesia menerapkan teknologi ini
perlu dipertimbangkan manfaat dan
risikonya, dan bagaimana blockchain
akan mendisrupsiindustriperbankan.

Secara sederhana, blockchain adalah
sebuah basis data yang berisi catatan
transaksi, seperti buku besar.
Blockchain paling tidak memiliki
beberapa properti yang
menjadikannya panacea bagiberbagai
masalah utama ekonomi:
kesenjangan informasi dan
inefisiensi.

Fitur yang pertama adalah



transparansi dimana seluruh pihak di
dalam jejaring dapat mengakses
informasi yang disimpan. Kedua,
informasi yang telah tercatat di dalam
jejaring tersebut tidak dapat diubah.
Ketiga, karena blockchain tidak
mengandalkan server yang terpusat,
maka teknologiinilebih imun terhadap
serangan siber. Dengan kata lain,
teknologi ini memungkinkan
keamanan maksimal. Keempat,
teknologi ini akan memotong banyak
proses yang selama ini menimbulkan
biaya yang besar, misalnya proses
kliring dan settlement transaksi,
karena semua informasi transaksi
sudah tercatat dalam sistem dimana
semua pihak yang berkepentingan
dapat langsung mengakses informasi
tersebut tanpa perantara. Blockchain
dapat juga diterapkan di berbagai lini
bisnis perbankan lainnya, seperti
pengiriman uang internasional
(international payment), trade finance,
Know Your Customer(KYC), dan audit.

Dari sudut pandang makroprudensial,
teknologi blockchain akan secara
signifikan meningkatkan tata kelola
bank, yang pada akhirnya akan
meningkatkan stabilitas keuangan.
Dengan fitur blockchain yang tidak
dapat dimanipulasi oleh siapa pun,
termasuk tidak dapat dihapusnya
informasi yang telah tercatat di
dalamnya, maka mitigasi fraud dan

tindak pidana pencucian adalah
sebuah keniscayaan. Kemudian,
berbagai bukti empiris menunjukkan
bahwa krisis keuangan global dan
krisis perbankan yang terjadi
disebabkan oleh buruknya tata kelola
bank yang memicu pengambilan risiko
bank yang berlebihan (Leaven dan
Levine 2009). Penelitian lain
menunjukkan bahwa kesenjangan
informasi meningkatkan stabilitas
keuangan(Sau 2003). Tentu, solusidari
kedua masalahiniadalah transparansi.
Dengan penerapan teknologi
blockchain, pihak yang berwenang dan
pelaku pasar dapat melakukan
pengawasan dan melakukan audit
bank dengan sangat mudah karena
semua transaksi tercatat dapat
diakses dengan bebas oleh semua
pihak yang ada di dalam jejaring.
Artinya, implementasi blockchain di
industri perbankan dapat
meningkatkan efisiensi pengawasan
regulator dan disiplin pasar, yang pada
akhirnya mengurangi pengambilan
risiko berlebihan dan moral hazard
bank.

Masalah umum dalam penerapan
blockchain adalah privasi nasabah
yang seharusnya dilindungi oleh bank.
Namun, masalah ini tidak menjadi
relevan jika blockchain hanya
digunakan di lingkungan yang
terbatas, biasanya disebut dengan




consortiumblockchain(misalnyahanya
beranggotakan bank saja). Masalah
kedua adalah requlasi yang belum
mendukung. Masalah ketiga, yang
lebih bersifat makro, akan banyak
pekerja bank yang akan kehilangan
posisinya.

Pada akhirnya, alih-alih hanya berdiam
diri menanti pemain lain menerapkan
teknologi ini dan kemudian
mendisrupsi bisnis bank, lebih baik
bank mendisrupsi dirinya sendiri
dengan memanfaatkan sumber
dayanya yang sangat besar untuk
menginisiasi penggunaan blockchain.

Dari kajian ini, paling tidak ada tiga
langkah atau tahapan yang dapat
dijalankan secara berurutan dalam
implementasiblockchain.

Pertama adalah fase adopsi internal.
Minimal bank harus menjadi agen
perubahan dengan mulai
menggunakan teknologi blockchain
untuk keperluan internal. Ini
ditunjukan untuk membiasakan diri
dengan teknologi yang masih dalam
tahapan infan ini. Misalnya sebagai
aplikasi basis data untuk pengelolaan
aset dan pencatatan transaksiinternal
yang selama ini masih bersifat silo.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan
efisiensi internal dan penataan basis
data untuk menyesuaikan format yang
kompatibel dengan teknologi

blockchain yang lebih luas sekaligus
mengembangkan skill yang
dibutuhkan.

Tahap kedua adalah konsorsium
blockchain industri perbankan
nasional. Setelah cukup mengenal
blockchain dan pengelolaan basis data
yang sudah rapi dan kompatibel
dengan sistem blockchain, maka tahap
kedua adalah pembentukan jejaring
yang lebih luas, yaitu seluruh industri
perbankan nasional (disebut dengan
consortium blockchain). Tahap kedua
ini dapat diawali dengan pembentukan
jejaring lokal terbatas dengan pihak-
pihak yang dipercaya untuk
menurunkan biaya transaksi dan
kemudian memperluas jejaringnya
secara bertahap. Misalnya penerapan
dalam transaksi kliring atau
settlement pengiriman uang. Dengan
demikian efisiensi transaksi
pembayaran antar-bank pun dapat
dicapai. Pada tahap ini tentunya
konsumen akan mendapatkan
manfaat yang jauh lebih besar lagi
karena efisiensi biaya dan waktu yang
dicapai oleh konsorsium ini juga lebih
besar. Pada prinsipnya, semakin besar
jejaring maka blockchain akan lebih
efisien dan optimal, baik dari segi
keamanan maupun keuntungan
moneter.

Tahap ketiga adalah konsorsiumbank




regional atau internasional. Pada
tahap ini batas negara menjadi tidak
relevan lagi. Transaksi antar negara
dapat dilakukan dengan sangat cepat
dengan biaya yang sangat murah.
Basis data yang dikumpulkan telah
berjumlah masif pada tingkatan ini,
termasuk basis data internal yang
diperoleh pada tahap pertama. Jika
blockchain telah digunakan pula pada
aspek bisnis perbankan lainnya, maka

basis data yang sangat kaya ini dapat
digunakan sebagai sumber untuk
Artificial Intelligence (Al) yang ke
depannya untuk berbagai hal yang
mendatangkan keuntungan bagi
bank, sepertianalisis data, melakukan
scoring untuk kualitas kredit, dan
Know Your Customer(KYC).
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